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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. METODE PENELITIAN 

Peranan metode dalam suatu penelitian sangatlah penting. Berkaitan 

dengan metode penelitian, Sugiyono (2009:3) mengemukakan bahwa “secara 

umum mtode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Berdasarkan batasan tersebut, maka 

jelaslah bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk memahami suatu 

objek dalam suatu kegiatan penelitian. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Satori dan Komariah 

(2010:25) penelitian kualitatif adalah: 

Suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan tekik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang 
diperoleh dari situasi yang alamiah.  
 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penelitian kualitatif bertumpu pada 

latar belakang alamiah, memposisikan manusia sebagai alat penelitian, melakukan 

analisis data secara induktif, dan lebih mementingkan proses daripada hasil. 

Penelitian kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangan terhadap teori, 

praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial dan tindakan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

karena berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung dan 

berkenaan dengan kondisi masa sekarang. Seperti yang diungkapkan oleh Endang 
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Danial dan Nanan Warsiah (2009:62) yaitu “metode deskriptif adalah metode 

yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik suatu situasi, kondisi 

objek bidang kajian pada suatu waktu secara akurat”. 

 Metode ini sangat cocok dalam penelitian ini karena penelitian ini 

berusaha mencari gambaran satu kelompok manusia untuk mencapai tujuan 

kelompok tersebut, sehingga fenomena kelompok tersebut dapat terungkap secara 

jelas dan akurat. Penelitian ini merupakan studi deskriptif, maka dalam 

memperoleh data yang sebanyak-banyaknya dilakukan melalui berbagai teknik 

yang disusun secara sistematis untuk mencari pengumpulan data hasil penelitian 

yang sempurna. Penulis melakukan penelitian dengan studi deskriptif karena 

sesuai dengan sifat masalah serta tujuan penelitian yang ingin diperoleh dan 

bukan menguji hipotesis, tetapi berusaha untuk memperoleh gambaran yang nyata 

tentang bagaimana upaya pencegahan peredaran kaset DVD/VCD bajakan yang 

dikaitkan dengan kesadaran hukum masyarakat dan efektivitas undang-undang 

hak cipta. 

Dengan menggunakan metode ini penulis berupaya untuk memperoleh,. 

mengumpulkan, dan mendeskripsikan data sebagaimana yang terjadi di lapangan 

untuk selanjutnya dianalisis. Untuk mengefektifkan pelaksanaan pengumpulan 

data penelitian, maka peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam penelitian 

ini. Karena peneliti bertindak sebagai instrumen, maka peneliti terjun langsung ke 

lapagan untuk mengadakan observasi, wawancara langsung dengan responden 

yang merupakan sumber penelitian dan menarik kesimpulan tanpa ada pengaruh 

dari luar. 
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B. INSTRUMEN PENELITIAN 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama dalam penelitian adalah 

penulis sendiri yang terjun langsung ke lapangan untuk mencari informasi melalui 

observasi dan wawancara. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono 

(2009:306) bahwa: 

Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, 
dan membuat kesimpulan atas temuannya. Jadi peneliti adalah merupakan 
instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. 

 
Selanjutnya, Nasution (2003:55) mengemukakan peneliti sebagai 

instrumen penelitian serasi untuk penelitian serupa  karena memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus 
dari lingkungan yang harrus diperkiraakannya bermakna atau tidak bagi 
penelitian. 

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek 
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. 

3. Setiap situasi merupakan keseluruhan. 
4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi mmanusia, tidak dapat dipahami 

dengan pengetahuan semata-mata. 
5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang 

diperoleh. 
6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan 

berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan segera 
menggunakannya sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, 
perubahan, perbaikan atau penolakan. 

   
Dengan demikian penulis lebih leluasa dalan mencari informasi dan data 

yang terperinci dari subjek penelitian tentang berbagai hal yang diperlukan dalam 

penelitian yang sedang dilaksanakan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

merupakan instrumen utama (key instrument) dalam mengumpulkan data dan 

menginterpretasi data dengan dibimbing oleh pedoman wawancara. Maka dari itu, 
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dalam penelitian ini peneliti mengadakan observasi dan wawancara mendalam, 

dengan asumsi bahwa hanya manusia yang dapat memahami makna interaksi 

sosial, menyelami perasaan dan nilai-nilai yang terekam dalam ucapan dan 

perilaku responden. Peneliti sendiri adalah sebagai pengkonstruksi realitas atas 

dasar pengamatan dan pengalamannya di lapangan. 

 

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan studi literatur. 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Arikunto 

(2006:156) berpendapat bahwa “dalam pengertian psikologik observasi atau yang 

disebut pula pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat indera”. Jadi mengobservasi dapat 

dilakukan memalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, atau pengecap.  

Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana 

yang dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena 

dari segi pengertian subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan 

yang dianut oleh para subjek pada keadaan waktu itu. Pengamatan memungkinkan 

peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga 

memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data. 
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Arikunto (2006:157) menyebutkan bahwa observasi dapat dilakukan 

dengan dua cara, yang kemudian disebut sebagai jenis observasi, yaitu: 

a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak 
menggunakan instrumen pengamatan. 

b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 

 
Data observasi berupa deskripsi yang faktual dan data itu diperoleh berkat 

adanya peneliti di lapangan dengan mengadakan pengamatan secara langsung. 

Maka dari itu, data observasi diharapkan lebih faktual mengenai situasi dan 

kondisi kegiatan penelitian di lapangan. Menurut M.Q. Patton (dalam Nasution 

2003:59) manfaat data observasi adalah sebagai berikut: 

a. Dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu memahami konteks 
data dalam keseluruhan situasi, jadi ia dapat memperoleh pandangan 
yang holistik atau menyeluruh. 

b. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan 
pendekatan induktif, jadi tidak dapat dipengaruhi oleh konsep-konsep 
atau pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif membuka 
kemungkinan melakukan penemuan atau discovery. 

c. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau yang tidak diamati 
orang lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, karena 
telah dianggap “biasa” dan karena itu tidak akan terungkapkan dalam 
wawancara. 

d. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan 
terungkapkan oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitif 
atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga. 

e. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden sehingga 
peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

f. Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakan pengamatan 
sehingga akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, misalnya 
merasakan situasi sosial. 
 

Oleh karena itu, keberadaan peneliti secara langsung di lapangan dapat 

memberikan kesempatan yang luas untuk mengumpulkan data yang dijadikan 

dasar untuk mendapatkan data yang lebih terinci dan akurat. 
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2. Wawancara  

Wawancara menurut Satori dan Komariah (2010:130) adalah “suatu teknik 

pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data 

langsung melalui percakapan atau tanya jawab”. Tujuan wawancara menurut 

Nasution (2003:73) adalah “untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran 

dan hati orang lain, bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang 

tidak dapat kita ketahui melalui observasi”.  

Proses wawancara dapat bermanfaat bagi peneliti untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam. Peneliti melakukan wawancara dengan maksud untuk 

mengungkap data dan informasi dari sumber langsung yang sifat datanya 

berhubungan dengan makna-makna yang berada di balik perilaku atau situasi 

sosial yang terjadi. Alincoln dan Giba (Satori dan Komariah, 2010:132), antara 

lain menjelaskan maksud dari penggunaan teknik wawancara yaitu: 

a. Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain kebulatan. 

b. Mengkonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami 
masa lalu. 

c. Memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk 
dialami pada masa yang akan datang. 

d. Memverivikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh 
dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi). 

e. Memverivikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. 
 

Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin 

mengeksplorasi informasi secara jelas dari informan. Melalui wawancara ini 

diharapkan dapat diperoleh bentuk-bentuk informasi dari semua responden 

dengan bentuk dan ciri yang khas pada setiap responden. Hal tersebut 



64 
 

 
 

dimungkinkan sebab sebagaimana dikemukakan Millan dan Schumacher (Satori 

dan Komariah, 2010:130), bahwa:  

Wawancara mendalam adalah tanya jawab yang terbuka untuk 
memperoleh data tentang maksud hati  partisipan, bagaimana 
menggambarkan dunia mereka dan bagaimana mereka menjelaskan atau 
menyatakan perasaannya tentang kejadian-kejadian penting dalam 
hidupnya. 
 
Oleh sebab itu, maka metode ini memungkinkan pihak yang diwawancarai 

diberi kebebasan untuk menggunakan istilah-istilah (kosakata) yang lazim 

digunakan oleh pihak yang diwawancarai, sehingga proses wawancara tidak kaku. 

 

3. Studi Dokumentasi 

Data dalam penelitian kualitatif seringkali diperoleh dari sumber manusia 

melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi ada pula data yang bersumber dari 

dokumen dan seringkali data dokumen kurang dimanfaatkan. Arikunto (2006:158) 

mengatakan bahwa: 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraaturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

 
Selanjutnya, Endang Danial dan Nanan Warsiah (2009:79) mengemukakan 

bahwa: 

Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan sejumlah dokumen yang 
diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian, 
biasanya dikatakan data sekunder yaitu data yang telah dibuat dan 
dikumpulkan oleh orang/lembaga lain.  
 
Data yang diperoleh dari studi dokumentasi dapat menjadi narasumber 

bagi peneliti selain wawancara dan observasi, karena studi dokumentasi dalam 
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penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara. Dengan studi dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh informasi 

bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi juga dari berbagai macam sumber 

terlulis atau dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan 

budaya, karya seni, dan karya pikir.   

 
4. Studi Literatur 

Studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data di mana peneliti 

menggunakan sejumlah literatur buku, artikel dan sumber kepustakaan lainnya 

yang relevan dengan bahasan penelitian sebagai bahan referensi untuk 

mendapatkan konsep-konsep dan teori-teori yang berhubungan dengan masalah 

penelitian dan dapat dijadikan landasan pemikiran dalam tulisan ini. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperoleh data teoritis yang sekiranya dapat mendukung 

kebenaran data yang diperoleh melalui penelitian dan dapat menunjang hasil dari 

penelitian tersebut. 

 

D. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini yaitu di Mapolrestabes Bandung dan di suatu wilayah 

Kota Bandung yang terdapat praktek perdagangan kaset DVD/VCD bajakan 

(pasar Kota Kembang). Dipilihnya Kota Bandung sebagai lokasi penelitian karena 

di Kota Bandung terdapat banyak praktek perdagangan kaset DVD/VCD bajakan 

yang dilakukan di tempat umum secara terang-terangan.  

Subjek penelitian yang menjadi sampel penelitiannya seperti yang 

diungkapkan oleh Nasution (2003:32) bahwa: 
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Dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sample hanyalah sumber yang 
dapat memberikan informasi. Sampel dapat berupa hal, peristiwa, manusia, 
situasi yang diobservasi. Sering sampel dipilih secara “purposive” 
bertalian dengan purpose atau tujuan tertentu. Sering pula responden 
diminta untuk menunjuk orang lain yang dapat memberikan informasi 
kemudian responden ini diminta pula menunjuk orang lain dan seterusnya. 
Cara ini lajim disebut “snowball sampling” yang dilakukan secara serial 
atau berurutan. 

 
Jadi subjek penelitian kualitatif adalah pihak-pihak yang dapat 

memberiakan informasi secara purposif dan bertalian dengan tujuan yang hendak 

dicapai. Berdasarkan uraian diatas, maka subjek penelitian yang akan diteliti 

ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah serta tujuan 

penelitian. Penentuan sampel dianggap telah memadai jika telah sampai pada 

ketentuan atau batas informasi yang ingin diperoleh. Seperti yang dikemukakan 

oleh Nasution (2003:32-33) bahwa: 

Untuk memperoleh informasi sampai dicapai taraf “redundancy” 
ketentuan atau kejenuhan artinya bahwa dengan menggunakan responden 
selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru 
yang dianggap berarti. 
 
Jadi dalam pengumpulan data dari responden didasarkan pada ketentuan 

data dan informasi yang diberikan. Jika beberapa responden yang dimintai 

keterangan diperoleh hasil yang sama, maka sudah dianggap cukup untuk proses 

pengambilan data yang diperlukan sehingga tidak perlu lagi meminta keterangan 

dari responden berikutnya. 

Adapun Subjek yang akan diteliti adalah: 

1. Pihak kepolisian (Polrestabes Bandung). 

2. Pedagang kaset DVD/VCD bajakan.  

3. Masyarakat pembeli atau pengguna DVD/VCD bajakan. 
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E. TAHAP-TAHAP PENELITIAN 

Setiap penelitian tidak lepas dari usaha untuk mengenal tahap-tahap 

penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi alat penelitian yang 

utama dan proses analisis data sudah dimulai sejak awal pengumpulan data. Agar 

penelitian berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka 

untuk memudahkannya penulis melakukan beberapa persiapan sebelum 

melakukan penelitian. Hal tersebut dimaksudkan agar selama proses penelitian 

dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Adapun 

persiapan tersebut dilakukan dengan tiga tahapan yaitu tahap pra penelitian, tahap 

pelaksanaan lapangan, dan tahap pengolahan dan analisis data.  

1. Tahap Pra Penelitian 

Dalam tahap pra penelitian peneliti melakukan persiapan yang diperlukan 

sebelum terjun ke dalam kegiatan penelitian. Penyusunan rancangan penelitian, 

pertimbangan masalah penelitian, lokasi penelitian dan pengurus perijinan 

merupakan kegiatan tahap pra penelitian ini. 

Memilih masalah serta menentukan judul dan lokasi penelitian merupakan 

kegiatan pertama dalam tahap pra penelitian. Setelah masalah dan judul dinilai 

telah mencukupi dan disetujui oleh pembimbing maka peneliti melakukan studi 

lapangan untuk mendapat gambaran awal mengenai subjek yang akan diteliti. 

Setelah diperoleh gambaran awal mengenai kondisi subjek penelitian, langkah 

selanjutnya menyusun proposal penelitian dan pedoman wawancara sebagai alat 

pengumpul data yang disesuaikan dengan fokus penelitian. Pedoman wawancara 

yang dibuat terdiri dari tiga bagian yaitu pedoman wawancara untuk pihak 
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kepolisian, masyarakat yang menjual DVD/VCD bajakan dan masyarakat pembeli 

atau pengguna DVD/VCD bajakan. Langkah selanjutnya, proposal penelitian, 

pedoman wawancara, dan observasi tersebut dikonsultasikan dengan pembimbing, 

kemudian setelah disetujui dijadikan sebagai pedoman penulis dalam mengadakan 

penelitian dilapangan. 

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu penulis menempuh 

proses perijinan sebagai berikut: 

a. Mengajukan surat permohonan ijin untuk mengadakan penelitian kepada 

Ketua Jurusan PKN untuk mendapatkan surat rekomendasinya untuk 

disampaikan kepada Dekan FPIPS UPI. 

b. Mengajukan surat permohonan ijin untuk mengadakan penelitian kepada 

Pembantu Dekan I atas nama Dekan FPIPS UPI untuk mendapatkan surat 

rekomendasinya untuk disampaikan kepada Rektor UPI. 

c. Pembantu Rektor I atas nama Rektor UPI mengeluarkan surat permohonan 

ijin penelitian untuk disampaikan kepada Kepala Kepolisian Resort Kota 

Besar Bandung. 

d. Pihak Kepolisian Resort Kota Besar Bandung memberikan ijin untuk 

melaksanakan penelitian dan bersedia untuk dijadikan narasumber. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

Setelah tahap pra penelitian selesai, maka penulis mulai terjun ke lapangan 

untuk melakukan penelitian. Pelaksanaan penelitian bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari responden. Selain observasi penulis juga memperoleh 
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data melalui wawancara dengan responden. Penelitian yang dilakukan melalui 

wawancara dilakukan penulis dengan responden antara lain dengan pihak 

kepolisian (dari bagian reskrim), pedagang DVD/VCD bajakan, dan masyarakat 

pembeli DVD/VCD bajakan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi disusun dalam bentuk catatan lengkap setelah didukung dokumen-

dokumen yang mendukung sampai pada titik jenuh yang berarti perolehan data 

tidak lagi mendapatkan informasi yang baru. 

 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data merupakan suatu langkah penting dalam 

penelitian, karena dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari responden melalui hasil 

wawancara, obeservasi dan studi dokumentasi di lapangan untuk selanjutnya 

dideskripsikan dalam bentuk laporan. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada awal proses 

penelitian serta pada akhir penelitian. Senada dengan hal tersebut Nasution 

(2003:129) mengemukakan “dalam penelitian kualitatif analisis data harus 

dimulai sejak awal. Data yang diperoleh dalam lapangan segera harus dituangkan 

dalam bentuk tulisan dan dianalisis”.  

Dalam penelitian ini, pengolahan data dan menganalisis data dilakukan 

melalui langkah-langkah reduksi data, display data, logika triangulasi, dan 

kesimpulan.  
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a. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah proses analisis data yang dilakukan untuk mereduksi 

dan merangkum hasil-hasil penelitian dengan menitikberatkan pada hal-hal yang 

dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman terhadap data yang telah terkumpul sehingga data yang direduksi 

memberikan gambaran lebih rinci. Pada tahap ini meliputi kegiatan memilih dan 

menilai data yang penting dan berhubungan dengan fokus masalah penelitian. 

Pertama-tama dilakukan identifikasi terhadap unit/bagian terkecil dalam suatu 

data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. 

Setelah ditemukan bagian terkecil dalam data tersebut kemudian dilakukan 

pengkodean terhadap setiap unit tersebut dengan tujuan agar unit tersebut dapat 

ditelusuri sumber asalnya. 

 

b. Display Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Display data adalah data-data hasil penelitian yang sudah tersusun secara 

terperinci untuk memberikan gambaran penelitian secara utuh. Data yang 

terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selanjutnya dicari pola hubungannya 

untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajian data selanjutnya disusun 

dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 
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mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.  

 

c. Logika Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Bila peneliti menggunakan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 

data. Susan Stainback dalam Sugiyono (2009:330) menyatakan bahwa “tujuan 

dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi 

lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan”. 

Adapun triangulasi dalam penelitian ini mencakup triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi dalam penelitian ini 

dilakukan terhadap informasi yang diberikan oleh pihak kepolisian, pedagang 

DVD/VCD bajakan dan masyarakat pembeli/pengguna DVD/VCD bajakan. 

Triangulasi tersebut dijelaskan secara singkat sebagai berikut. 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan penelitian 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi sumber dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 
Triangulasi Sumber Data 

Sumber: Diolah oleh peneliti, tahun 2011 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik yang dilakukan 

kepada sumber data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Adapun triangulasi teknik dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Gambar 3.2 
Triangulasi Teknik 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti, tahun 2011 
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3) Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu dilakukan untuk mengecek data dengan wawancara, 

observasi atau denganteknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Triangulasi waktu dalam penelitian ini dapat dilihat dari gambar di bawah ini: 

Gambar 3.3 
Triangulasi Waktu 

 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti, tahun 2011 

 

d. Kesimpulan/verifikasi 

Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses penelitian untuk 

memberikan makna terhadap data yang telah dianalisis. Kesimpulan/verivikasi 

merupakan upaya untuk mencari arti, makna, penjelasan, yang dilakukan terhadap 

data yang telah dianalisis dengan mencari hal-hal penting. Verifikasi ini disusun 

dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami. 

Dengan tahap-tahap ini diharapkan penelitian yang dilakukan penulis 

dapat memperoleh data yang memenuhi kriteria keabsahan suatu penelitian. 
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F. VALIDITAS DATA 

Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan karena dianggap tidak 

memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh sebab itu ada cara-cara memperoleh 

tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kriteria kredibilitas 

(validitas internal). Menurut Nasution (1996:114-118) cara yang dapat dilakukan 

untuk mengusahakan agar kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya yaitu antara 

lain:  

1. Memperpanjang Masa Observasi 

 Pada saat melakukan observasi diperlukan waktu untuk betul-betul 

mengenal suatu lingkungan, oleh sebab itu peneliti berusaha memperpanjang 

waktu penelitian dengan cara mengadakan hubungan baik dengan orang-orang 

disana, dengan cara mengenal kebiasaan yang ada dan mengecek kebenaran 

informasi guna memperoleh data dan informasi yang valid yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

 

2. Pengamatan yang Terus-menerus 

 Dengan pengamatan yang dilakukan secara terus menerus atau kontinu 

peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara lebih cermat, terinci dan mendalam. 

Melalui pengamatan yang kontinu peneliti akan dapat memberikan deskripsi yang 

cermat dan terinci mengenai apa yang sedang diamati. Dengan diadakannya 

pengamatan yang terus-menerus membuat peneliti tidak cepat puas dan 

menganggap penelitian ini selesai. 

 



75 
 

 
 

3. Membicarakan Dengan Orang Lain (Peer Debriefing) 

 Pembicaraan ini antara lain bertujuan untuk memperoleh kritik, 

pertanyaan-pertanyaan tajam, yang menantang tingkat kepercayaan akan 

kebenaran penelitian. Selain itu pembicaraan ini memberi petunjuk tentang 

langkah-langkah yang akan dilakukan selanjutnya. 

 

4. Menggunakan Bahan Referensi 

 Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan akan kebenaran 

data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi yakni hasil wawancara dengan 

subjek penelitian atau bahan dokumentasi yang diambil dengan cara tidak 

mengganggu atau menarik perhatian informan, sehingga informasi yang 

didapatkan memiliki validitas yang tinggi. 

 

5. Mengadakan Member Check 

Salah satu cara yang sangat penting ialah melakukan member check pada 

akhir wawancara dengan menyebutkan garis besarnya dengan maksud agar 

responden memperbaiki bila ada kekeliruan, atau menambahkan apa yang masih 

kurang. Tujuan member check ialah agar informasi yang penulis peroleh dan 

gunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh 

informan. 

 

G. JADWAL PENELITIAN 

Jadwal penelitian dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 3.1 
Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan 
BULAN 

Septem
ber 

Oktober 
Novem

ber 
Desem

ber 
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 Pembuatan judul            

2 Diskusi judul            

3 Penyusunan proposal            

4 Bimbingan Proposal            

5 Bimbingan BAB I            

6 Bimbingan BAB II            

7 Bimbingan BAB III            

8 Memasuki lapangan, 

pengumpulan data, dan 

 analisis data 

           

9 Bimbingan BAB IV            

10 Bimbingan BAB V            

11 
Sidang dan penyempurnaan 

hasil penelitian 

           

Sumber: Jadwal Diolah Peneliti Tahun 2010 


